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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Rochdiani dan Suranta (2007) melakukan penelitian tentang Pola Kemitraan Antara 
Petani Padi dengan PT. E-Farm Bisnis Indonesia dalam Meningkatkan Pendapatan Petani Padi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme dan pola kemitraan usaha pertanian yang 
diterapkan antara petani padi dengan PT. E-Farm Bisnis Indonesia (PT. EBI), serta pendapatan 
petani padi sebelum dan sesudah melakukan kemitraan. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
survei dengan mengambil suatu kasus di Desa Salam Jaya Kecamatan Pabuaran Kabupaten 
Subang Provinsi Jawa Barat. Petani yang dijadikan sampel adalah 28 orang dengan 
menggunakan metode penarikan contoh acak sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pola kemitraan usaha pertanian antara petani padi dengan PT EBI dikategorikan kedalam pola 
Kemitraan Usaha Bersama (KUB). Mekanisme kemitraan usaha pertanian antara petani padi 
dengan PT. EBI adalah perusahaan mitra menyediakan sarana produksi padi, bimbingan 
teknologi produksi serta pengolahan dan pemasaran hasil produksi, sedangkan petani mitra 
menyediakan lahan dan tenaga dalam proses produksi sampai panen. Kemitraan  ini meliputi 
tahap perencanaan, produksi, panen, penanganan pasca panen, pengolahan, serta pemasaran. 
Hasil analisis beda rata-rata pendapatan petani padi sebelum dan sesudah melakukan kemitraan 
dengan PT. EBI, tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan sehingga manfaat ekonomi dari 
kemitraan ini cenderung belum dapat dirasakan oleh petani. Dipihak lain, manfaat sosial yang 
diperoleh petani melalui kemitraan ini yaitu rasa aman, keterjaminan pasar, sarana produksi dan 
difusi teknologi. 
Penelitan ini mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Rochdiani dan Suranta (2007) mempunyai goal peningkatan pendapatan 
petani dengan menggunakan kemitraan yang sama dengan penelitan yang akan dilakukan. Dan 
juga penelitian ini melihat tingkat pendapatan yang diperoleh petani ketiaka belum bermitra dan 
sudah bermitra. hal ini sama halnya dengan penelitan yang tidak bermitra dan juga bermitra. 
Tetapi penelitian ini juga mempunyai perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti antara lain, 
penelitian ini meneliti tentang pola kemitraan antara petani dengan PT. E-Farm dengan goal 
peningkatan pendapatan petani. Sedangkan yang akan diteliti adalah melakukan kemitraan 
dengan PT. Asal Jaya dengan goal peningkatan pendapatan. Petani yang diteliti juga mempunyai 
perbedaan komoditas. Penelitian ini yang diteliti adalah tingkat pendapatan petani padi, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah tingkat pendapatan petani kopi.  
UTOMO (2012) melakukan penelitian tentang pengaruh kemitraan terhadap pendapatan 
petani wortel di Agro Farm Desa Ciherang Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Peneliti ini bertujuan 
untuk mengkaji pelaksanaan kemitraan antara petani wortel dengan Agro Farm dan menganalisis 
tingkat pendapatan yang diperoleh petani wortel yang bermitra dan yang tidak bermitra dengan 
Agro Farm. Analisis dilakukan dengan cara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perbandingan pendapatan usahatani antara petani wortel mitra dengan non 
mitra, maka diperoleh hasil pendapatan rata-rata petani wortel mitra lebih besar dibandingkan 
pendapatan rata-rata petani wortel non mitra untuk setiap musim tanam. Pendapatan petani 
wortel mitra rata-rata sebesar Rp 1.523.750 sedangkan pendapatan petani wortel non mitra 
sebesar Rp 1.093.125 per musim tanam. Nilai R/C Ratio atas biaya tunai petani mitra sebesar 
2,83 sedangkan petani non mitra sebesar 2,26. R/C Ratio atas biaya total petani mitra sebesar 
2,26 sedangkan petani non mitra sebesar 1,78. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan secara 
proporsional bahwa kemitraan dengan Agro Farm lebih menguntungkan petani. Penggunaan 
input melalui kemitraan juga lebih efisien dilihat dari nilai R/C Ratio.  
Penelitan ini mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian 
yang dilakukan oleh UTOMO (2012) mempunyai goal peningkatan pendapatan petani dengan 
kemitraan. Hal ini sama dengan penelitan yang akan dilakukan yakni, peningkatan pendapatan 
degan kemitraan. Dan juga sama melihat perbedaan tingkat pendapatan yang diperoleh petani 
yang melakukan kemitraan dan belum melakukan kemitraan. Tetapi penelitian ini juga 
mempunyai perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti antara lain, penelitian ini meneliti 
tentang pengaruh kemitraan antara petani dengan Agro Farm dengan goal peningkatan 
pendapatan petani. Sedangkan yang akan diteliti adalah melakukan kemitraan dengan mitra tani 
dengan goal peningkatan pendapatan. Petani yang diteliti juga mempunyai perbedaan komoditas. 
Penelitian ini yang diteliti adalah tingkat pendapatan petani wortel, sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan adalah petani kopi. 
Pakpahan, Cepriadi, Arifudin (2013) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Program Kemitraan Oleh PTPN V terhadap Tingkat Pendapatan Petani Semangka di Kelurahan 
Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana pengaruh program kemitraan terhadap pendapatan mitra binaan dan peningkatan 
saprodi dan modal mitra binaan sebelum dan sesudah adanya program kemitraan. Metode yang 
digunakan adalah survey responden dengan sampel berjumlah 13 orang menggunakan teknik 
pusposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program kemitraan berpengaruh nyata 
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat petani. Hal ini ditunjukkan dengan uji t sampel 
berpasangan taraf signifikansi 0,05 dimana t hitung (39,606) > t tabel (1,782) artinya H0 ditolak 
dan Ha diterima artinya terjadi peningkatan pendapatan secara signifikan setelah petani 
mengikuti Program Kemitraan. Sarana produksi yang digunakan petani semangka tidak berubah 
baik sebelum dan sesudah mendapat bantuan karena sebelumnya petani memenuhi kebutuhan 
usaha semangka dari pengepul dengan perjanjian hasil menjadi hak pengepul sepenuhnya. 
Setelah mendapat bantuan petani sudah mampu membiayai seluruh kebutuhan budidaya 
semangka, bebas membeli faktor produksi dan bebas menjual produksi ke pengepul yang 
harganya lebih tinggi sehingga pendapatan petani menjadi meningkat.  
Penelitan ini mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Pakpahan, Cepriadi, Arifudin (2013) mempunyai goal peningkatan 
pendapatan petani dengan kemitraan. Hal ini sama dengan penelitan yang akan dilakukan yakni, 
peningkatan pendapatan degan kemitraan. Dan juga sama melihat perbedaan tingkat pendapatan 
yang diperoleh petani yang melakukan kemitraan dan belum melakukan kemitraan. Tetapi 
penelitian ini juga mempunyai perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti antara lain, 
penelitian ini meneliti tentang pengaruh kemitraan antara petani dengan PTPN V dengan goal 
peningkatan pendapatan petani. Sedangkan yang akan diteliti adalah melakukan kemitraan 
dengan mitra tani dengan goal peningkatan pendapatan. Petani yang diteliti juga mempunyai 
perbedaan komoditas. Penelitian ini yang diteliti adalah tingkat pendapatan petani semangka, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah petani kopi.  
Dari ketiga penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan bahwasanya penelitian yang 
telah dikutip mempunyai relevansi terhadap penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk 
mengkaji sistem kemitraan dalam meningkatkan pendapatan petani mitra. Hanya saja yang 
berbeda dari sistem kemitraan dengan penelitian ini adalah pada aspek komoditas kopi dan juga 
pada metode penelitan yang digunakan. Metode yang digukan para penelitian terdahulu hanya 
menggunakan metode uji beda rata-rata. Tetapi dalam penelitian yang akan diteliti tidak hanya 
menggunakan metode uji beda rata-rata tetapi juga menggunakan metode regresi sederhana dan 
juga regresi berganda. 
2.2 Konsep Kontrak Kemitraan Petani 
Landasan yang kuat untuk menjadikan petani lebih unggul dari segi ekonomi yaitu 
dengan mengikuti kegiatan kemitraan. Tidak jarang petani yang kalah dalam persaingan jual 
hasil panen dikarenakan sangat kompetitifnya persaingan dagang. Hal ini harus didasari oleh 
kepercayaan antara perusahaan mitra dengan petani mitra. Diharapkan terjadi hubungan yang 
baik dan saling membantu satu sama yang lain.  
2.2.1 Pengertian Kontrak 
Lingkup kontrak pada dasarnya cukup luas, digunakan pada berbagai jenis situasi mulai 
dari barter yang simpel hingga pertukaran yang kompleks seperti pinjaman dan kontrak 
pekerjaan. Sebuah kontrak adalah hubungan antara dua pihak atau lebih yang berisikan 
kewajiban secara hukum yang dapat dilaksanakan. Kontrak dihasilkan dari kesepakatan di antara 
pihak-pihak untuk saling bertukar janji, misalnya salah satu pihak berjanji untuk melakukan 
(atau tidak melakukan) sesuatu, atau untuk memberikan (atau tidak memberikan) sesuatu benda 
pada pihak yang lain. 
Mallor at all (2004) mengungkapkan bahwa hukum sebuah kontrak adalah pelaksanaan 
atas suatu janji atau seperangkat janji. Ketika seperangkat janji telah berada dalam status 
kontrak, seseorang yang dirugikan oleh pelanggaran kontrak dapat meminta pemerintah 
(pengadilan) untuk memaksa pihak yang melanggar untuk menetapi/mematuhi kontrak. 
Sedangkan Glover and Ghee (1992) menambahkan bahwa kontrak biasanya juga menyediakan 
beberapa keuntungan bagi petani antara lain terjaminnya pasar, akses terhadap layanan 
perusahaan dan kemudahan akses terhadap kredit. Oleh karena itu interaksi sosial dalam 
ekonomi dijabarkan dalam konsep agen sebagai decision maker yang berhubungan dengan 
preferensi, ekspektasi, dan pembatas yg berlapis. Agen adalah unit yang berinteraksi antara satu 
dengan yang lainnya.  
Selanjutnya Glover dan Ghee (1992) menambahkan bahwa kontrak biasanya juga 
menyediakan beberapa keuntungan bagi petani antara lain terjaminnya pasar, akses terhadap 
layanan perusahaan dan kemudahan akses terhadap kredit. Bahkan dalam kasus di mana 
perusahaan tidak menyediakan sendiri pinjaman kepada petani, bank-bank biasanya menerima 
kontrak sebagai jaminan (collateral). Pola dan alamiah sebuah kontrak tentu berbeda -beda terkait 
dengan beragamnya sifat alami dari komoditi yang ditanam, hubungan keagenan, petani, dan 
teknologi dan juga terkait dengan konteks kontrak itu dilakukan.  
2.2.2 Pengertian Kemitraan 
Pola kemitraan merupakan usaha pemerintah untuk menegakkan demokrasi ekonomi 
yang mengarah pada keserasian dan saling mendukung antar pelaku ekonomi. Dalam hal ini 
pemerintah mengatur dan menetapkan perundang-undangan dengan tujuan:  
1. Peningkatan kerja sama sesama usaha kecil dalam bentuk koperasi, asosiasi dan himpunan 
kelompok untuk memperkuat posisi tawar usaha kecil.  
2. Mencegah pembentukan struktur pasar yang dapat melahirkan persaingan yang tidak wajar 
dalam bentuk monopoli, oligopoly dan monopsoni yang merugikan usaha kecil.  
3. Mencegah penguasaan pasar dan pemusatan usaha oleh orang perseorangan atau kelompok-
kelompok tertentu yang merugikan usaha kecil (The Kian Wie, 1997).  
Kemitraan usaha antara usaha besar dengan usaha kecil dalam berbagai pola hubungan 
menjadi salah satu model penting dalam kerjasama tersebut. Pola hubungan kemitaraan ini 
ditujukan agar pengusaha kecil dapat lebih aktif berperan bersama-sama dengan pengusaha besar 
untuk menjadi bagian yang integral dari dunia usaha nasional. Hal ini didasarkan pada eksistensi, 
potensi, peranan yang sangat penting dan strategis dalam mewujudkan pembangunan ekonomi 
pada khususnya.  
Peran pemerintah dalam mengatur dan menjembatani pola kemitraaan antara pengusaha 
besar, menengah dan kecil diatur dalam Ketentuan Umum Pasal 1 ayat (8) Undang-Undang 
Nomor 9 tahun 1995 yang menyebutkan tentang: “Kerjasama usaha antara usaha kecil dengan 
usaha menengah atau dengan usaha besar disertai pembinaan dan pengembangan yang 
berkelanjutan oleh usaha menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling 
memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan.”. Definisi kemitraan sebagaimana 
tersebut di atas mengandung makna sebagai tanggung jawab moral pengusaha menengah/besar 
untuk membimbing dan membina pengusaha kecil mitranya agar mampu mengembangkan 
usahanya sehingga mampu menjadi mitra yang handal untuk menarik keuntungan dan 
kesejahteraan bersama.  
Selanjutnya dari definisi tersebut Penjelasan Undang-undang No. 9 tahun 1995 
menjabarkan unsur-unsur penting dari kemitraan, yaitu: 
1. Kerjasama usaha yang didasari oleh kesejajaran kedudukan atau mempunyai derajat yang 
sama bagi kedua pihak yang bermitra, tidak ada pihak yang dirugikan dalam kemitraan 
dengan tujuan bersama untuk meningkatkan keuntungan atau pendapatan melalui 
pengembangan usaha tanpa saling mengeksploitasi satu sama lain serta saling berkembangnya 
rasa saling percaya diantara mereka.  
2. Antara pengusaha besar atau menengah dengan pengusaha kecil, diharapkan usaha besar atau 
menengah dapat bekerjasama saling menguntungkan dengan pelaku ekonomi lain (usaha 
kecil) untuk mencapai kesejahteraan bersama.  
3. Pembinaan dan pengembangan, yang dilakukan oleh usaha besar atau usaha menengah 
terhadap usaha kecil, yang dapat berupa pembinaan mutu produksi, peningkatan kemampuan 
SDM, pembinaan manajemen produksi, dan lain- lain.  
4. Prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan, yang akan terjalin 
karena para mitra akan dan saling mengenal posisi keunggulan dan klemahan masing-masing 
yang akan berdampak pad aefisiensi dan turunnya biaya produksi. Karena kemitraan 
didasarkan pada prinsip win-win solution partnership, maka para mitra akan mempunyai 
posisi tawar yang setara berdasarkan peran masing-masing. Ciri dari kemitraan adalah 
kesejajaran kedudukan, tidak ada pihak yang dirugikan dan bertujuan untuk meningkatkan 
keuntungan bersama melalui kerjasama tanpa saling mengeksploitasi satu dan yang lain dan 
tumbuhnya rasa saling percaya diantara mereka.  
Selanjutnya Ian Linton (1997) mengartikan kemitraan sebagai: sebuah cara me lakukan 
bisnis dimana pemasok dan pelanggan berniaga satu sama lain untuk mencapai tujuan bisnis 
bersama.Berdasarkan motivasi ekonomi tersebut maka prinsip kemitraan dapat didasarkan atas 
saling memperkuat. Dalam situasi dan kondisi yang ideal, Hafsa (1999) memaparkan tujuan yang 
ingin dicapai dalam pelaksanaan kemitraan secara lebih jelas adalah sebagai berikut:  
1. Meningkatkan pendapatan usaha kecil dan menengah  
2. Meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan  
3. Meningkatkan pemerataan dan pemberdayaan masyarakat dan usaha kecil  
4. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi pedesaan, wilayah dan nasional  
5. Meningkatkan ketahanan ekonomi nasional.  
Dalam pedoman pola hubungan kemitraan, mitra dapat bertindak sebagai perusahaan inti 
atau perusahaan pembina atau perusahaan pengelola atau perusahaan penghela, sedangkan 
plasma disini adalah petani.  
Konsep kemitraan tersebut secara lebih rinci diuraikan dalam Pasal 27 Peraturan 
pemerintah RI Nomor 44 tahun 1997 tentang kemitraan, disebutkan bahwa kemitraan dapat 
dilaksanakan antara lain dengan pola:  
1. Inti-plasma adalah hubungan kemitraan antara usaha kecil dengan usaha menengah atau usaha 
besar sebagai inti membina dan mengembangkan usaha kecil yang menjadi plasma dalam 
penyediaan lahan, penyediaan sarana produksi, pemberian bimbingan teknis manajemen 
usaha, produksi, perolehan, penguasaan dan peningkatan teknologi yang diperlukan bagi 
peningkatan efisiensi dan produktifitas usaha. Program inti-plasma ini, diperlukan keseriusan 
dan kesiapan, baik pihak usaha kecil sebagai pihak yang mendapat bantuan untuk dapat 
mengembangkan usahanya, maupun pihak uasaha besar yang mempunyai tanggung jawab 
sosial untuk mengembangkan usaha kecil sebagai mitra usaha dalam jangka panjang.  
2. Sub konktraktor adalah suatu sistem yang menggambarkan hubungan antara usaha besar 
dengan usaha kecil/menengah, di mana uasaha besar sebagai perusahaan induk (parent firm) 
meminta kepada usaha kecil/menengah (selaku subkontraktor) untuk mengerjakan seluruh 
atau sebagian pekerjaan (komponen) dengan tanggung jawab penuh pada perusahaan induk.  
3. Dagang umum adalah hubungan kemitraan antara usaha kecil dengan usaha menengah atau 
usaha besar yang berlangsung dalam bentuk kerjasama pemasaran, penyediaan lokasi usaha, 
atau penerimaan pasokan dari usaha kecil mitra usahanya untuk memenuhi kebutuhan yang 
diperlukan oleh usaha besar dan atau usaha menengah yang bersangkutan.  
4. Waralaba (franchise) adalah suatu sistem yang menggambarkan hubungan antara Usaha Besar 
(franchisor) dengan Usaha Kecil (franchisee), di mana franchisee diberikan hak atas kekayaan 
intelektual atau penemuan ciri khas usaha, dengan suatu imbalan berdasarkan persyaratan 
yang ditetapkan pihak franchisor dalam rangka penyediaan atau penjualan barang dan atau 
jasa.  
5. Keagenan merupakan hubungan kemitraaan, di mana pihak principal memproduksi/memiliki 
sesuatu, sedangkan pihak lain (agen) bertindak sebagai pihak yang menjalankan bisnis 
tersebut dan menghubungkan produk yang bersangkutan langsung dengan pihak ketiga.  
6. Bentuk-bentuk lain di luar pola sebagaimana yang tertulis di atas, yang sat ini sudah 
berkembang tetapi belum dibakukan atau pola-pola baru yang timbul dimasa yang akan 
datang.  
Dijelaskan juga tentang Pola - Pola Kemitraan (Model Kerjasama)  menurut Anwar 
sanusi (2005), Implementasi dari hubungan kemitraan (bisnis usaha) yang melibatkan petani / 
kelompok mitra dan perusahaan mitra, dilaksanakan melalui pola - pola kemitraan : 
1. Pola Inti Plasma  
Merupakan pola hubungan kemitraan antara kelompok mitra dengan perusahaan mitra, 
yang didalamnya perusahaan mitra bertindak sebagai inti dan kelompok mitra sebagai plasma. 
Perusahaan mitra bertindak sebagai perusahaan inti yang menampung, membeli hasil produksi, 
memberi pelayanan, bimbingan kepada petani / kelompok mitra. Salah satu contoh pola 
kemitraan ini adalah Pola Perusahaan Inti Rakyat (PIR), dimana perusahaan inti menyediakan 
lahan, sarana produksi, bimbingan teknis, manajemen, menampung, mengolah dan memasarkan 
hasil produksi. Sedangkan kelompok mitra usaha memenuhi kebutuhan perusahaan sesuai 
dengan persyaratan yang telah disepakati sehingga hasilnya harus mempunyai daya saing dan 
nilai jual yang tinggi. Beberapa keunggulan kemitraan pola inti plasma antara lain :  
1. Memberi manfaat timbal balik antara perusahaan besar atau menengah sebagai inti 
dengan usaha kecil sebagai plasma melalui cara pengusaha memberikan pembinaan serta 
pemasaran  
2. Sebagai upaya pemberdayaan pengusaha kecil di b idang teknologi, modal, kelembagaan, 
dan lain- lain, sehingga pasokan bahan baku dapat lebih terjamin dalam jumlah dan 
kualitas sesuai standar yang diperlukan  
3. Beberapa usaha kecil yang dibimbing usaha besar / menengah mampu memenuhi skala 
ekonomi, sehingga dapat dicapai efisiensi  
4. Pengusaha besar / menengah yang mempunyai kemampuan dan kawasan pasar yang 
lebih luas dapat mengembangkan komoditas yang mempunyai keunggulan dan mampu 
bersaing di pasar dalam negeri maupun untuk ekspor  
2. Pola Sub Kontrak 
Merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra dengan perusahaan mitra yang 
didalamnya kelompok mitra memproduksi komponen yang diperlukan perusahaan mitra sebagai 
bagian dari produksinya. Kemitraan pola sub kontrak mempunyai keuntungan yang dapat 
mendorong terciptanya alih teknologi, modal dan keterampilan serta menjamin pemasaran 
produk kelompok mitra usaha. 
3. Pola Dagang Umum  
Merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra dengan perusahaan mitra, yang 
didalamnya perusahaan mitra memasarkan hasil produksi kelompok mitra atau kelompok mitra 
memasok kebutuhan yang diperlukan perusahaan mitra. Beberapa kegiatan agribisnis khususnya 
produk hortikultura yang berlokasi di Sukabumi dan kawasan Puncak – Bogor banyak 
menerapkan kemitraan pola dagang umum, dimana beberapa kelompok tani yang bergabung 
dalam bentuk koperasi maupun badan usaha lainnya memenuhi atau mensuplai kebutuhan 
perusahaan sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan oleh perusahaan mitra. Keuntungan 
dari pola ini adalah adanya jaminan harga atas produk yang dihasilkan dan kualitas sesuai 
dengan yang telah ditentukan atau disepakati. Sedangkan kelemahan pola ini antara lain, 
pengusaha besar seperti swalayan menentukan dengan sepihak mengenai harga dan volume yang 
sering merugikan pengusaha kecil.  
4. Pola Keagenan  
Merupakan salah satu bentuk hubungan kemitraan, yang didalamnya kelompok mitra 
diberi hak khusus untuk memasarkan barang-barang dan jasa usaha perusahaan mitra. 
Keuntungan yang diperoleh dari hubungan pola keagenan, antara lain bahwa agen dapat 
merupakan tulang punggung dan ujung tombak pemasaran usaha besar dan usaha menengah.  
5. Pola Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA) 
Merupakan hubungan kemitraan yang didalamnya kelompok mitra menyediakan lahan, 
sarana dan tenaga, sedangkan perusahaan mitra menyediakan biaya atau modal dan atau sarana 
untuk mengusahakan atau membudidayakan suatu komoditas pertanian. Di dalam melaksanakan 
kemitraan usaha, perusahaan mitra dapat bertindak sebagai Perusahaan Inti / Perusahaan 
Pembina atau Perusahaan Pengelola atau Perusahaan Penghela.  
a. Perusahaan Inti / Pembina yaitu perusahaan yang melaksanakan pembukaan lahan atau 
menyediakan lahan sebagai usaha budidaya dan memiliki unit pengolahan yang dikelola 
sendiri, melaksanakan pembinaan berupa pelayanan dalam bidang teknologi, sarana 
produksi, permodalan atau kredit, pengolahan hasil, menampung dan atau memasarkan hasil 
produksi kelompok mitra.  
b. Perusahaan Pengelola yaitu perusahaan yang tidak melakukan usaha budidaya tetapi 
memiliki unit pengolahan, melakukan pembinaan berupa pelayanan dalam bidang teknologi, 
sarana produksi, permodalan atau kredit, pengolahan hasil, menampung dan atau 
memasarkan hasil produksi kelompok mitra.  
c. Perusahaan Penghela yaitu perusahaan yang tidak melakukan usaha budidaya dan tidak 
memiliki unit pengolahan, melakukan pembinaan berupa pelayanan dalam bidang teknologi, 
menampung dan atau memasarkan hasil produksi kelompok mitra  
Pustaka diatas menjelaskan tentang keuntungan-keuntungan yang diperoleh dengan 
sistem kemitraan. Penjelasan diatas dapat disimpulkan kemitraan adalah suatu sistem yang saling 
menguntungkan antara pihak yang terkait dan saling memperkuat dalam kesejahteraan yang 
diproleh. Kesimpulan tersebut akan  berasumsi sistem kemitraan akan mempengaruhi tingkat 
pendapatan. Hal ini bisa menguatkan penelitian yang akan diteliti dengan asumsi peningktan 
pendapatan petani dalam sistem kemitraan. Penelitian yang akan di teliti dalam penelitian ini 
dengan judul kemitraan petani kopi dalam upaya peningkatan pendapatan. Adapun pengkutipan 
pustaka diatas tentang kemitraan agar berguna untuk peneliti sebagai refrensi peneliti. 
Dikarenakan dibutuhkan referensi tentang sistem kemitraan yang seperti apa yang terjadi pada 
daerah penelitian yang akan diteliti.  
2.3. Tinjauan Teoritis Tentang Usahatani 
Menurut Hadisapoetro (1973) dalam Antriyandarti dkk (2012), usahatani merupakan 
suatu usaha yang sangat kompleks. Seorang juru tani (farm operator) bagaimanapun kecil 
usahataninya, dia sekaligus berperan sebagai investor, pemimpin dan karyawan. Karena tujuan 
dari usahatani selalu beraneka cabang, maka selalu sukar pula untuk memperhitungkan keadaan 
keuangan dari suatu usahatani untuk menentukan apakah usaha tani sebagai perusahaan, berhasil 
atau tidak. Usahatani merupakan suatu perusahaan yang sangat kompleks. Salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk menentukan hubungan antara biaya dan pendapatan dari suatu usaha tani 
adalah memperhitungkan pendapatan dan biaya usaha tani selama satu tahun.  
Menurut Soekartawi (2002), ilmu usahatani diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 
bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien untuk 
tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif bila petani 
atau produsen dapat mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki (yang dikuasai) sebaik-
baiknya dan dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran 
(output) yang melebihi masukan (input). 
Usahatani adalah suatu tempat dimana seseorang atau sekumpulan orang berusaha 
mengelola unsur-unsur produksi seperti alam, tenaga kerja, modal dan keterampilan dengan 
tujuan berproduksi untuk menghasilkan sesuatu di lapangan pertanian (Rukmana, 1997). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa usahatani merupakan 
serangkaian proses dalam mengalokasikan sumberdaya secara efektif dan efisien. Adapun tujuan 
dari berusahatani adalah mendapatkan keuntungan dengan cara memaksimalkan pendapatan 
dibandingkan biaya. 
Menurut Suratiyah (2008), klasifikasi usahatani dapat dibedakan menurut corak dan sifat, 
organisasi, pola, serta tipe usahatani: 
1. Corak dan Sifat 
Berdasarkan corak dan sifatnya, usahatani dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu 
usahatani komerisal dan usahatani subsisten. Usahatani komersial adalah usahatani dengan 
memperhatikan kualitas dan kuantitas produk serta berorientasi untuk mendapatkan keuntungan. 
Sedangkan usahatani subsisten adalah usahatani yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. 
2. Organisasi 
Menurut organisasinya, usahatani dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu usahatani individual, 
usahatani kolektif, dan usahatani kooperatif. Usahatani individual adalah usahatani yang seluruh 
proses produksinya dikerjakan sendiri. Usahatani kolektif adalah usahatani yang seluruh proses 
produksinya dikerjakan bersama oleh suatu kelompok kemudian hasilnya dibagi. Sedangkan 
usahatani kooperatif adalah usahatani yang tiap prosesnya dikerjakan secara individual hanya 
pada beberapa kegiatan yang dianggap penting dikerjakan oleh kelompok.  
3. Pola 
Menurut polanya, usahatani dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu usahatani khusus, usahatani 
tidak khusus, dan usahatani campuran. Usahatani khusus adalah usahatani yang hanya 
mengusahakan satu cabang usahatani saja. Usahatani tidak khusus adalah usahatani yang 
mengusahakan beberapa cabang usaha bersama-sama dengan batas yang tegas. Sedangkan 
usahatani campuran adalah usahatani yang mengusahakan beberapa cabang secara bersama-sama 
dalam sebidang lahan tanpa batas yang tegas.  
4. Tipe 
Menurut tipenya, usahatani dibagi menjadi beberapa macam berdasarkan komoditas yang 
diusahakan, contohnya usahatani jagung dan usahatani padi.  
2.3.1. Biaya Usahatani 
Biaya atau pengeluaran usahatani meliputi biaya tunai dan diperhitungkan. Pengeluaran 
tunai usahatani (farm payment) adalah jumlah uang yang dibayarkan untuk pembelian barang 
dan jasa bagi usahatani. Sedangkan biaya diperhitungkan merupakan jumlah biaya yang 
diperhitungkan sebagai biaya dalam kegiatan usahatani. Sebagai contoh modal yang digunakan 
petani diperhitungkan sebagai modal pinjaman meskipun modal itu milik petani sendiri. Selisih 
antara penerimaan dan pengeluaran tunai usahatani disebut pendapatan tunai usahatani (farm net 
cashflow) (Soekartawi, 1986 dalam Setiawan, 2012).  
 Menurut Sukirno (2005), biaya total adalah keseluruhan jumlah biaya produksi yang 
dikeluarkan. Konsep biaya total dibedakan kepada tiga pengetian: Biaya Total (Total Cost), 
Biaya Tetap Total (Total Fixed Cost), dan Biaya Berubah Total (Total Variable Cost). 
a. Biaya Total (Total Cost) 
Keseluruhan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan dinamankan biaya total. Biaya 
produksi total atau biaya total (total cost) didapat dari menjumlahkan biaya tetap total (TFC dari 
perkataan Total Fixed Cost) dan biaya berubah total (TVC dari perkataan Total Variable Cost). 
Dengan demikian biaya total dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 
TC = TFC + TVC 
Dimana: 
TC = Total Cost (Rp) 
TFC = Total Fixed Cost (Rp) 
TVC = Total Variable Cost (Rp) 
b. Biaya Tetap Total (Total Fixed Cost) 
Keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh faktor produksi (input) yang 
tidak dapat diubah jumlahnya dinamakan biaya tetap total. Membeli mesin, mendirikan 
bangunan pabrik adalah contoh dari faktor produksi yang dianggap tidak mengalami perubahan 







TFC  = Total Fixed Cost (Rp) 
FC  = Fixed Cost (Rp) 
c. Biaya Berubah Total (Total Variable Cost)  
Keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh faktor produksi yang dapat 
diubah jumlahnya dinamakan biaya berubah total. Dimisalkan bahwa faktor produksi yang dapat 






𝑉𝐶 = 𝑃𝑥𝑖 .𝑋𝑖 
 
Dimana: 
TVC  = Total Variable Cost (Rp) 
VC  = Variable cost (Rp) 
Pxi  = Harga input ke-i 
Xi  = Jumlah input ke-i 
2.3.2. Penerimaan Usahatani 
Penerimaan usahatani atau pendapatan kotor usahatani merupakan nilai produksi total 
usahatani dalam jangka waktu tertentu baik yang dijual maupun yang tidak dijual. Untuk 
menaksir komoditi atau produk yang tidak dijual, digunakan nilai berdasarkan harga pasar yaitu 
dengan cara mengalikan produksi dengan harga pasar (Soekartawi dkk, 1986). Penerimaan 
usahatani dapat dihitung dengan rumus berikut: 
TR = Y . Py 
 
Dimana: 
TR = Total penerimaan (Rp) 
Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani (Unit) 
Py = Harga Y (Rp/unit) 
Soeharjo dan Patong (1973) dalam Nampa (2011) menyatakan bahwa penerimaan 
usahatani dapat berupa: (1) hasil penjualan tanaman, ternak, ikan, atau produk yang akan dijual; 
(2) produk yang dikonsumsi pengusaha dan keluarganya selama melakukan kegiatan; dan 3) 
kenaikan nilai investasi. 
2.3.3. Pendapatan Usahatani 
Selisih antara penerimaan yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan merupakan 
pendapatan usahatani. Menurut Soekartawi (1986), pendapatan bersih usahatani merupakan 
ukuran keuntungan usahatani yang dapat dipakai untuk membandingkan penampilan beberapa 
usahatani. Pendapatan usahatani dapat dihitung dengan rumus berikut: 
Pd = TR - TC 
Dimana: 
Pd = Pendapatan usahatani (Rp) 
TR = Total penerimaan (Rp) 
TC = Total biaya (Rp) 
2.4. Tinjauan Teori Fungsi Pendapatan 
Fungsi pendapatan menjelaskan tentang hubungan antara jumlah pendapatan yang 
diterima dari usahatani dengan jumlah produksi serta biaya yang dikeluarkan pada masing-
masing input produksi. Menurut Soekartawi dkk (1986), pendapatan usahatani merupakan selisih 
antara penerimaan kotor usahatani dengan pengeluaran total usahatani. Maka secara teoritik, 
suatu fungsi produksi harus menggambarkan pengaruh dari total produksi usahatani dan biaya 
total terhadap pendapatan yang diterima petani.  
 Analisis yang digunakan untuk mengukur variabel yang berpengaruh pada pendapatan 
adalah dengan menggunakan Cobb-Douglas. Hal ini dikarenakan fungsi pendapatan melibatkan 
dua atau lebih variabel. Salah satu variabel disebut variable dependen (Y) dan variabe l yang lain 
disebut variabel independen (X). Sama halnya pada analisis fungsi produksi, pada analisis fungsi 
pendapatan juga memerlukan adanya uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa persamaan 
bebas dari penyimpangan asumsi klasik. 
 Telaah ini digunakan sebagai acuan untuk mengukur pengaruh tingkat pendapatan yang 
dicapai petani di daerah penelitian. Sehingga dapat diketahui apakah variable-variabel yang 
diteliti berpengaruh positif atau negatif terhadap pendapatan, agar menjadi masukan peningkatan 
pendapatan usahatani kopi. 
